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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini melakukan uji analisis terhadap 6 hipotesis yang diajukan, 

hasil dari uji analisis tersebut menunjukkan bahwa terdapat 5 hipotesis yang 

diterima, antara lain H1, H2, H3, H5, dan H6, serta terdapat satu hipotesis yang 

ditolak yaitu H4. Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi penggunaan 

aplikasi M. TIX di Yogyakarta.  

1. Perceived usefulness memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap perceived ease of use. Hal tersebut dapat dilihat pada 

hasil original sample penelitian yang mempunyai nilai sebesar 

0,769, nilai t-static dengan nilai sebesar 17,539, serta nilai p-

values dengan nilai sebesar 0,000. Mayoritas pengguna akan 

merasa aplikasi tersebut berguna apabila ketika menggunakan 

aplikasi tersebut dirasa mudah untuk digunakan. Sebaliknya 

pengguna akan merasa aplikasi tersebut tidak berguna apabila 

ketika menggunakan aplikasi tersebut dirasa sulit untuk 

digunakan. 

2. Perceived usefulness memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap attitude towards using. Hal tersebut dapat disimpulkan 

melalui hasil original sample penelitian yang mempunyai nilai 

sebesar 0,612, nilai t-static sebesar 7,117, serta nilai p-values 

dengan nilai sebesar 0,000. Aplikasi M. TIX dapat dikatakan 

berguna karena sistem yang ada pada aplikasi tersebut 

mempengaruhi produktfitas, efektifitas, sehingga pengguna 

dapat merasa aplikasi tersebut bermanfaat dalam melakukan 

transaksi pembelian tiket bioskop Cinema 21 melalui aplikasi M. 

TIX. 

3. Perceived ease of use memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap attitude towards using. Hal tersebut dapat dilihat dari 
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hasil original sample yang memiliki nilai sebesar 0,198, t-static 

memiliki nilai sebesar 2,076, p-values memiliki nilai sebesar 

0,038. Pengguna dapat merasakan kemudahan dalam 

menggunakan aplikasi M. TIX sehingga pengguna dapat 

menerima sistem yang ada dan menaruh kepercayaan bahwa 

aplikasi tersebut memberikan kemudahan para pengguna dalam 

melakukan transaksi pembelien tiket bioskop.  

4. Attitude towards using memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap behavioral intention to use. Hal tersebut dapat 

disimpulkan dari hasil nilai original sample yang memiliki nilai 

sebesar 0,755, t-static memiliki nilai sebesar 9,995, dan nilai p-

values sebesar 0,000. Semakin banyak pengguna yang 

mengoptimalkan daya guna dalam menggunakan aplikasi M. 

TIX maka akan membuat pengguna untuk tersu menggunakan 

aplikasi tersebut secara berulang. 

5. Behavioral intention to use memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap actual system usage. Hal tersebut dapat 

dilihat dari hasil original sample yang memiliki nilai sebesar 

0,699, t-static sebesar 11,729, dan p-values sebesar 0,000. 

Semakin sering pengguna menggunakan aplikasi M. TIX maka 

pengguna akan lebih sering melakukan transaksi pembelian tiket 

bioskop Cinema 21 dibanding dengan aplikasi pembelian tiket 

bioskop yang lainnya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian 

yang dilakukan ini tentu tidak terlpepas dari berbagai macam keterbatasan, oleh 

karena itu terdapat beberapa saran yang dapat digunakan untuk penelitian yang 

akan dilakukan selanjutnya, yaitu : 

1. Menambahkan atau menggunakan variabel lain yang tidak dicantumkan 

dalam penelitian ini, sehingga dapat memberikan sudut pandang yang baru 

 

 



69 

 

 

69 

 

tentang analisis penerimaan aplikasi lainnya khususnya pada aplikasi M. 

TIX. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan cakupan wilayah yang berbeda, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang baru tentang penerimaan suatu 

sistem dalam pemikiran yang lebih luas. 

3. Penelitian dapat dilakukan dengan metode yang berbeda dengan model 

penerimaan suatu teknologi yang berbeda selain menggunakan metode 

Technology Acceptance Model. 
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